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<b>RINGKASAN EKSEKUTIF</b>

Bagi perusahaan multinasional salah satu resiko yang dihadapi dalam bidang keuangan adalah adanya
fluktuasi nilai mata uang. Perubahan nilai mata uang itu besar sekali pengaruhnya terhadap setiap keputusan
yang akan diambil. Walaupun nilai tukar tidak dapat diperkirakan secara akurat, paling tidak perusahaan
perlu mengantisipasi dan menyusun strategi untuk menghadapinya.

Exposure karena adanya fluktuasi mata uang dikel ompokkan dalam bentuk tranglation, transaction dan
economic exposure. Bila dianalisa dalam kerangka waktu, translation exposure berorientasi pada data masa
lampau, transaction exposure lebih menekankan pada transaksi-transaksi yang "outstanding”, sedang
economic exposure mengarah ke masa mendatang. Perbedaan karakteristik exposure ini berakibat pula pada
teknik penanganannya.

Sesuai dengan karakteristik exposure yang dihadapi perusahaan multinasional maka dalam pengelolaan dana
valuta asing dapat diterapkan bermacam-macam teknik. Untuk menterjemahkan perubahan nilai tukar pada
trandation dikenal bentuk Balance Sheet Hedge dan Contractual Hedge yang terdiri antaralain
Current/Non-current Method, Closing Rate Method, Monetary/Non-monetary Method dlinya. Sementaraitu
untuk mengurangi exposure yang terjadi pada transaction dikenal tiga bentuk hedging yakni COntractual
Hedge, Operating Strategies dan SWAP Agreement. Bentuk hedging ini antara lain Future Contract, Money
Market Hedge, Option Market Hedge, Currency Swap, Parallel Loan dll. Sedangkan dalam pengel olaan
economic exposure strategi yang dapat diterapkan ialan dengan pemngimplementasikan diversifikasi operasi
dan keuangan.

Pengelolaan valuta asing (foreign exchange) di PT. Rajawali Idnonesiatelah dimulai pada tahun 1990.
Langkah ini diambil mengingat banyak transaksi dalam valuta asing dilakukan hampir setiap hari. Walaupun
penerimaan perusahaan dalam multi currency akan tetapi mata uang asing yang digunakan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban didominasi oleh USD, NLG dan IDR. Adapun teknik-teknik yang digaunakan selama
tahun 1991 antara lain dalam bentuk money deposit, arbitrage, swap sell-buy, swap buy-sell, call option
yang mencapai nilai kurang lebih USD 249 juta.

Dalam karya akhir ini akan dievaluasi salah satu kegiatan pengel olaan dana valuta asing berupa transaksi
swap mengingat transaksi ini nilainya lebih kurang 32% dari total nilai pengelolaan dana valuta asing yang
adadi PT. Rgawali Indonesia dan sering pengel olaannya dilakukan secara sederhana. Sebagai contoh kasus
dikemukakan duatransaksi yakni swap sell-buy tgl 13 Mei 1991 dan swap buy-sell tgl 20 Desember 1991.
Pada transaksi MEi 1991 sesuai dengan perhitungan yang dilakukan oleh Seksi Pengelolaan Dana L uar
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Negeri PT. Rajawali Indonesia memperoleh keuntungan sebesar Y SD 1.690,43 dan terhindar dari rugi kurs
sebesar USD 18.551,43. Sementara itu pada transaksi Desember 1991 perusahaan mencatat total
penghematan sebesar 154.533.053,19.

Daam menentukan apakah transaksi swap perlu dilakukan atau tidak perusahaan harus dapat
memperkirakan spot rate akhir yang akan terjadi. Apabila spot rate akhir lebih besar daripadarate yang
ditawarkan maka transaksi swap bisa diterima. Untuk melaksanakan teknik ini nilai spot rate harus di-
forecast dengan sebaik-baiknya.

Duateknik peramalam nilai tukar yang dikemukakan dalam pembahasan dimaksudkan untuk memberikan
gambaran bagaimana prosedur permalan nilai tukar dilakukan. Secara keseluruhan dari evaluas tentang uji
teknik peramalan nilai tukar, Technica Forecasting merupakan teknik yang baik digunakan untuk
memprediks nilai tukar mata uang dibandingkan dengan Fundamental Forecasting. Dengan hasil prediks
yang bagusini, maka PT. Rgawali Indonesia disarankan untuk mempergunakan Technical Forecasting
khususnya dalam melakukan swap jangka pendek untuk meminimumkan resiko kerugian karena fluktuasi
nilali mata uang. Sedangkan untuk peramalan jangka panjang dapat digunakan Fundamental Forecasting.
Nilai tukar yang dihasilkan dari forecasting ini akan menentukan apakah transaksi swap perlu dilakukan atau
tidak. Selanjutnya disimpulkan bahwa transaksi swap tgl 13 Mei 1991 dapat dilakukan oleh PT. Rajawali
Indonesia sedang untuk tgl 20 Desember 1991 sebaiknya tawaran transaksi swap tidak perlu diterima.



